
 

 

1 Universitas Ma’arif Lampung, Indonesia 
 
        finnyligery@umala.ac.id* 

ARTICLE INFO 
Article history: 

Received 
May 25, 2022 

Revised 
July 03, 2022 

Accepted 
July 30, 2022 

Abstract 
The research aims to determine the satisfaction of Muslim tourists which is 
thought to be influenced by the quality of halal services and the image of 
halal tourist destinations. This research was studied quantitatively with the 
unit of analysis being Muslim tourists in Metro City who had visited halal 
tourist destinations. Sampling was carried out using purposive sampling of 
150 people and the data was processed using path analysis. The research 
results show that halal service quality (X1) has a positive and significant 
influence on the image of halal tourist destinations (X2) of 0.86. Halal service 
quality (X1) has a positive and significant influence on Muslim tourist 
satisfaction (Y) of 0.62. The image of a halal tourist destination (X2) does not 
have a positive influence on Muslim tourist satisfaction (Y). 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan pasar halal (konsumen Muslim dan non-Muslim) dan industri halal 
(misalnya, perbankan, makanan, farmasi, kosmetik, perawatan pribadi, dan pariwisata) 
telah menarik perhatian di kalangan peneliti. Literatur penelitian halal saat ini telah 
diperluas dari konsep halal untuk suatu produk hingga mencakup aktivitas rantai 
pasokan, mulai dari sumber produk, penanganan, dan penyimpanan hingga pembuatan 
dan pengangkutan(Jaafar et al., 2016). Fokus kajian kehalalan sebelumnya meliputi 
produk halal, standar dan sertifikasi halal, ketertelusuran produk halal, pasar halal, 
konsumerisme halal, dan halal sebagai inovasi (Zulfakar et al., 2012). 

Wisata halal merupakan objek pariwisata yang diizinkan sesuai ajaran Islam untuk 
digunakan atau dilibatkan oleh umat Islam dalam industri pariwisata (Battour & Ismail, 
2016). Indonesia telah memiliki beberapa wisata halal yang terletak pada lima belas 
provinsi yaitu Aceh, Kepulauan Riau, Sumatera Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Selatan, Riau, 
Kepulauan Babel, Banten, Sumatera Selatan dan Sulawesi Selatan (Reza, 2020). Provinsi 
Nusa Tenggara Barat berhasil meraih peringkat pertama Destinasi Pariwisata Ramah 
Muslim dalam acara Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) Award 2023. Hal ini 
menunjukkan bahwa provinsi Nusa Tenggara Barat telah menyediakan fasilitas sarana 
prasarana yang ramah muslim sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan 
muslim baik dari lokal maupun mancanegara. 

Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) merupakan kegiatan yang mengadopsi 
kriteria yang diterapkan oleh Global Muslim Travel Index (GMTI) dalam mengukur sejauh 
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mana destinasi wisata dapat meningkatkan daya saing dan daya tarik untuk menggarap 
pariwisata wisata halal atau wisata ramah muslim yang menjadi pasar utama wisatawan 
mancanegara dan nusantara. GMTI (2019) menyatakan bahwa pengembangan pariwisata 
halal perlu difokuskan pada empat item utama, yaitu kemudahan akses, komunikasi, 
lingkungan, dan layanan. Oleh karena itu, kualitas layanan menjadi hal penting yang dapat 
menarik minat para wisatawan berkunjung pada destinasi wisata halal (Rashid et al., 
2019). 

Riset oleh (Jang & Feng, 2007; Kumar et al., 2019) menunjukkan bahwa kualitas 
layanan merupakan anteseden yang kuat dari citra destinasi. Setiap peningkatan layanan 
yang diperluas melalui fasilitas dapat menghasilkan kepuasan yang lebih baik diantara 
konsumen (Parasuraman et al., 2018). Pandangan ini juga didukung oleh (Gallarza & Gil 
Saura, 2006) yang menegaskan bahwa tingkat layanan yang lebih tinggi menghasilkan 
nilai bagi konsumen, sedangkan (Chang et al., 2012) menegaskan bahwa hal itu 
berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan. 

Industri pariwisata perlu memiliki langkah strategis untuk menciptakan citra 
destinasi wisata halal dibenak wisatawan. Citra destinasi perlu dibentuk untuk menarik 
minat masyarakat dalam berkunjung maupun menikmati fasilitas halal yang tersedia pada 
wisata halal tersebut (Akroush et al., 2016). Keindahan wisata halal tidak hanya didukung 
dari pemandangan yang elok, akan tetapi kualitas pelayanan halal yang disediakan bagi 
para wisatawan muslim. Citra destinasi dapat diuraikan sebagai persepsi seseorang 
tentang suatu destinasi (Hunt, 2016). Calon wisatawan memiliki gambaran destinasi 
tertentu yang berasal dari pengalaman sendiri, pengalaman orang lain, maupun informasi 
yang diuraikan pada brosur dan media sosial. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kumar et al., 2019) menyatakan bahwa 
kualitas layanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra destinasi. 
Pengalaman yang berhubungan dengan kualitas pelayanan pada saat berkunjung ke lokasi 
wisata mengembangkan pengetahuan, keyakinan dan perasaan individu terhadap suatu 
destinasi tertentu. Penelitian ini mengadopsi kualitas layanan dengan pendekatan halal 
atau yang disebut kualitas layanan halal untuk menguraikan beberapa aspek yang 
mendukung peningkatan citra destinasi halal. 

Pada dasarnya wisatawan muslim akan merasa puas apabila mereka mendapatkan 
kualitas layanan halal pada wisata halal yang akan mereka tuju. Kualitas layanan halal 
meliputi tersedianya tempat beribadah yang bersih dan nyaman, pemisahan gender antara 
laki-laki dan perempuan, tersedia restoran yang terverifikasi halal dari lembaga MUI, dan 
sebagainya (Battour et al., 2018). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat 
persepsi wisatawan muslim tentang wisata halal yang berkaitan dengan kualitas layanan 
halal, destinasi wisata halal, dan kepuasan wisatawan muslim. 

 
METODE 

Pengambilan sampel pada riset ini menggunakan teknik non-probability sampling 
dengan metode purposive sampling yang didefinisikan sebagai unit yang dipilih secara 
acak tanpa penggantian dari bagian tertentu dari populasi yang diyakini menghasilkan 
sampel yang akan memberikan estimasi terbaik dari parameter populasi yang diminati 
(Ligery et al., 2021). Penelitian menggunakan sampel dengan kriteria yaitu wisatawan  
muslim di Kota Metro yang pernah mengunjungi destinasi wisata halal. Adapun penentuan 
jumlah responden didasarkan pada pendapat (F. Hair Jr et al., 2014) apabila terdapat ≤ 5 
variabel dibutuhkan minimal 100 responden. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu 
kualitas layanan halal, citra destinasi wisata halal, dan kepuasan wisatawan sehingga 
penentuan sampel dalam penelitian berjumlah 150 responden. Selanjutnya, olah data 
penelitian ini menggunakan analisis jalur. 

 Pengukuran kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin mulai dari 1 = “Sangat 
Tidak Setuju” hingga 5 = “Sangat Setuju”. Kualitas layanan halal sebanyak tiga dimensi 
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yang terdiri atas halal/haram sebanyak lima item, nilai islami sebanyak empat item, dan 
fasilitas islami sebanyak tujuh item diadopsi dari (Gayatri & Chew, 2013). Citra destinasi 
wisata halal sebanyak lima item diadopsi dari (Tasci & Gartner, 2016). Kepuasan 
wisatawan muslim sebanyak tiga item diadopsi dari (Eid & El-Gohary, 2015; Jeaheng et al., 
2020; Reynoso, 2010). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kuesioner yang terkumpul sebanyak 178 responden dan data yang layak diolah 
sebanyak 150 responden. Hal dikarenakan terdapat 28 responden yang tidak mengisi 
kuesioner dengan lengkap. Data responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42%, 
sedangkan perempuan sebanyak 58% dengan usia rata-rata 37-47 sebesar 51%. 
Kemudian, provinsi yang termasuk wisata halal yang banyak dikunjungi oleh wisatawan 
muslim yaitu Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta dan 
Jawa Timur. 

Gambar 1. Hasil Analisis Jalur 
 

 
Hasil analisis jalur pada penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan halal 

(X1) memiliki pengaruh positif dan signfikan terhadap citra destinasi wisata halal (X2) 
sebesar 0,86 dengan nilai tvalue sebesar 20,60 > ttabel sebesar 1,98. Hal ini menunjukkan 
bahwa tersedianya kualitas layanan halal pada destinasi wisata halal yang terdapat pada 
lima belas provinsi versi IMTI dapat meningkatkan citra destinasi tersebut. Kualitas 
layanan halal ini menjadi menarik ketika wisatawan muslim mendapatkan fasilitas sarana 
prasarana ibadah yang lengkap dan bersih saat melakukan kunjungan destinasi. Selain itu, 
destinasi wisata halal yang dikunjungi telah dikaji secara Islami sehingga hal ini membuat 
nyaman para wisatawan muslim yang hendak mengonsumsi makanan pada restoran yang 
telah terverifikasi halal. 

Kemudian, kualitas layanan halal (X1) memiliki pengaruh positif dan signfikan 
terhadap kepuasan wisatawan muslim (Y) sebesar 0,62 dengan nilai tvalue sebesar 5,80 > 
ttabel sebesar 1,98. Kualitas layanan halal juga dapat membuat wisatawan puas, karena 
tidak semua destinasi mendapatkan dan menyediakan kualitas layanan halal dengan baik. 
Wisatawan muslim sangat menyukai destinasi wisata halal yang mengutamakan nilai-nilai 
islam sehingga hal ini melekat dengan muslim. Namun, destinasi wisata halal harus 
memperbaiki infrastruktur yang masih menjadi kendala dalam aktivitas perjalanan 
menuju destinasi wisata halal tersebut. 

Selanjutnya, Citra destinasi wisata halal (X2) tidak memiliki pengaruh positif 
terhadap kepuasan wisatawan muslim (Y) sebesar 0,17 dengan nilai tvalue sebesar 1,58 < 
ttabel sebesar 1,98. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya kemudahan akses wisatawan 
menempuh perjalanan pada destinasi wisata halal. Selanjutnya, masih ada wisatawan 
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muslim yang merasa bahwa destinasi wisata halal belum memiliki citra yang positif. 
Faktor yang menjadi penyebab rendahnya citra destinasi wisata halal adalah pengelolaan 
destinasi wisata yang tidak dilakukan secara kesinambungan seperti kesadaran 
lingkungan akan kebersihan yang masih sangat rendah. 
 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepuasan wisatawan dapat 
dipengaruhi oleh kualitas layanan halal, sedangkan faktor citra destinasi wisata halal 
belum dapat meningkatkan kepuasan wisatawan muslim. Hal ini dikarenakan faktor 
infrastruktur dan lingkungan yang masih minim perhatian dari pihak pengelola wisata 
halal tersebut. Penelitian ini memiliki keterbatasan dengan tidak memasukkan variabel 
loyalitas dan atribut Islam yang diduga dapat memediasi hubungan citra destinasi wisata 
halal terhadap kepuasan wisatawan muslim. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 
disarankan untuk menggunakan data yang berbeda sehingga dapat menggeneralisasi 
temuan ini. Penelitian ini memberikan implikasi praktikal kepada pengelola destinasi 
wisata halal agar dapat diperhatikan faktor infrastruktur dan lingkungan pada wisata halal 
tersebut sehingga dapat mempertahankan citra positif pada benak wisatawan. 
Selanjutnya, wisata halal harus diperkenalkan pada masyarakat luas dengan berbagai 
promosi dan iklan pada media sosial. Karena masih terdapat wisatawan yang belum 
memahami bahkan belum mengetahui tentang wisata halal. 
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